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PENDIDIKAN AHKLAK PADA ANAK USIA PRA SEKOLAH
DAN METODE CERITA

A. Pendidikan Akhlak Anak Usia Prasekolah
1. Pengertian Akhlak

Secara etimologi, akhlak dapat diartikan “budi peketau
kelakuan™ Kata “akhlak” berasal dari bahasa Arab, jama daia
khilgun atau khulqun yang berarti perangai, kelakukan, tabiat, watak
dasar-

Sedangkan Abudin Nata mengartikan akhlak sebagdiuptan
yang dilakukan dengan mendalam dan tanpa pemikitamun perbuatan
itu telah mendarah daging dan melekat dalam jiwehingga saat
melakukan perbuatan tidak lagi memerlukan pertighan dan
pemikiran®

Akhlak juga menjelaskan tentang arti baik dan buyruk
menerangkan segala tingkah laku yang harus dilaksanoleh sebagian
manusia kepada manusia lainnya, kepada Tuhannpadaelingkungan
sekitar serta menjelaskan tujuan yang hendak dicdgla manusia dalam
perbuatan dan menunjukkan jalan yang harus dibuat.

Dari beberapa definisi yang telah dikemukakan diat@apat
diambil kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan &khtialah suatu
sikap atau kehendak manusia disertai dengan maf tgantram dalam jiwa
berlandaskan al-Qur'an dan al Hadits, yang dariapgd timbul
perbuatan-perbuatan atau kebiasaan secara mudph taemerlukan
pertimbangan terlebih dahulu. Bila kehendak jiwa menimbulkan
perbuatan-perbuatan dan kebiasaan jelek, maka uflissgkhlak yang

tercela begitu pula sebaliknya.

! Suharso dan Ana Retnoningskiamus Besar Bahasa Indonesi@emarang: Widya
Karya, 2009), him.23.
2 Abudin NataAkhlak TasawufJakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), him. 2
3 .
Ibid., him. 5



Dalam menentukan baik buruknya akhlak, Islam tehetetakkan
dasar-dasar sebagai suatu pendidikan nilai, dimemtidak mendasarkan
konsepal-ma’ruf (yang baik) darmal-munkar (yang jelek) semata-mata
pada rasio, nafsu, intuisi, dan pengalaman yangcoludari panca indera
yang selalu mengalami perubahan. Tetapi Islanmh tekamberikan sumber
yang tetap yang menentukan tingkah laku moral yatap dan universal
yaitu al-Qur'an dan as-Sunnah. Dasar hidup itu raeglut kehidupan
perorangan, keluarga, tetangga, sampai pada ketridoangsa.Karena
meskipun penilaian akhlak hanya pada amal dan kamdgerbuatan
manusia, namun tindakan dan prilaku seseorang gasarnya muncul
atas dorongan batiniahnya yang sering juga didootety tekanan-tekanan

lingkungan®

Dasar dan Tujuan Pendidikan Akhlak

Yang dimaksud dasar pendidikan akhlak adalah payaaagang
mendasari segala kegiatan pendidikan akhlak. Akatkah sistem moral
yang berdasarkan pada ajaran Islam. Adapun dasuafidiean akhlak

adalah al-Qur'an, sebagaimana firman Allah:
(4 2) bt sls W 0

Sesungguhnya engkau (Muhammad) berbudi pekerti Yamgy;
(QS. Al-Qalam: 4§,

Dalam penanaman pendidikan akhlak, al-Qur'an senéiah
mengawali dengan memberi petunjuk kepada pendidikituk
memanfaatkan masa sosialisasi di lingkungan kedusegelum anak lebih
jauh bergaul dengan lingkungannya. Pendidikan daladn pendidikan
untuk menghormati dan menghargai orang tua. Hatalah tercermin
dalam al-Qur'an, sebagaimana firman Allah:

Pelajar,

4 Sahal MahfudzNuansa Figh SosialYogyakarta: LKiS Bekerjasama dengan Pustaka
1994), him. 180-181

®Ibid, him. 177

® SoenarjoAl-Quran dan TerjemahannyéSemarang: Toha Putra, 1989), him. 960
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Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat blépada
kedua orang tuanya, ibu bapaknya, ibunya telah amehmg
dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah dan pienya
dalam dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kedaagoibu
bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu. (QS. Lukmiay

Dari ayat di atas, al-Qur'an begitu bijaksana dataemberikan
alasan yang logis dan mudah dicerna anak, kareagldin dalam bahasa
yang sederhana. Ayat di atas sekaligus memberé&aaljan kepada anak
mengapa ia harus menghormati orang tuanya. Dengajelasan dari
pendidik anak akan mendapat kejelasan bagaimararsgs orang tua
dalam membesarkan mereka.

Dan dasar lain selain al-Qur'an adalah hadits. gelmeana sabda
Rasulullah:
1B plia o 3ty (Suledll s oy ) e Wi 1 JB A de W
A olgy) 3l e bl ML sy Wiy £ Lo tdg ade DI oo

(e o

Abdullah mengatakan kepada kami, berkata: Ubaiditien Umar

al Qawariri dan Khalaf bin Hisyam keduanya berkaiair al

Hazani dari Ayub bin Musa, dari bapaknya, dari kaly@ berkata:

Rasulullah Saw bersabda: Tidak ada pemberian yamnp btama

seorang ayah kepada anaknya selain budi pekergi lyaik. (HR.
Ahmad bin Hambal)

" Ibid, him. 654
8 Muhammad Abdul Salam Abdul SaMusnad Ahmad bin Hanbal juz I{Beirut: Dar
al Alamiah, 142 H), him. 97
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Sedangkan tujuan adalah sesuatu yang diharapkaapé&ersetelah
sesuatu usaha yang berproses melalui tahap-tahagirdgkatan maka
tujuannya bertingkat dan bertahap.

Ibnu Miskawaih seperti dikutip Abudin Nata menyaakbahwa
akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yamgadorongnya untuk
melakukan perbuatan tanpa memerlukan pemikiran patimbangari.
Jadi ilmu akhlag adalah ilmu yang menentukan batatsra baik dan
buruk, terpuji dan tercela, tentang perkataan pgabuatan manusia lahir
dan batin. Ruang lingkup pembahasan ilmu akhlakaadanembahas
tentang perbuatan-perbuatan manusia, kemudian apiaginya apakah
perbuatan tersebut tergolong perbuatan yang bailata buruk®

Karena tujuan berakhlak itu menjalin hubungan ank#ia dengan
Allah SWT dan dengan sesama makhluk, sehinggausadgat terpelihara
dengan baik dan harmonis. Dari pernyataan ini mgikkkan bahwa tujuan
pendidikan akhlak supaya dapat memahami tentarfgug&m amal yang

baik, sehingga dapat mengamalkan ajaran Islam tgdailg diterimanya.

. Materi Pendidikan Akhlak

Pendidikan anak usia pra sekolah adalah pendidikatuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmanotaniranak didik
di luar lingkungan keluarga sebelum memasuki pekainddasar, maka
perlu dirumuskan sebuah bentuk kurikulum yang tegeguai dengan
bentuk pendidikan anak usia pra sekolah tersebut.

Soemiarti mengemukakan bahwa penentuan kurikulurtukun
pendidikan anak pra sekolah disusun berdasarkadegatan fakta dan
pendekatan ketrampilan, organisasi kurikulum dangplBman belajar

disusun melalui pemilihan topik dan dilakukan sadarintegrasi.

° Abudin Nataop.cit.,him. 3
"1bid., him. 8.



12

Pendidikan anak usia pra sekolah baru memiliki datn peran
dalam menciptakan manusia yang memiliki adat stabilyang terus
menerus terhadap globalisasi apabila memiliki kudk yang tepat.

Kurikulum pendidikan anak usia pra sekolah yangldlis dengan
acuan menu pembelajaran mencakup tiga bidang pdrageyan, yaitu :

a. Pengembangan moral dan nilai-nilai agama
b. Pengembangan sosial dan emosional
c. Pengembangan kemampuan ddsar

Adapun pokok-pokok pendidikan yang harus diberikapada
anak (kurikulumnya) tiada lain adalah ajaran Isldémn sendiri. Ajaran
Islam secara garis besar dapat dikelompokkan mietiged yaitu agidah,
ibadah dan akhlak. Pokok-pokok pendidikan yang $diberikan kepada
anak sedikitnya harus meliputi pendidikan agidamdidikan ibadah, dan
pendidikan akhlak?

Dalam rangka menyelamatkan dan memperkokoh aqidim I
pendidikan anak harus dilengkapi dengan pendidikd&hlak yang
memadai. Untuk usia prasekolah, mereka perlu di@padan dibiasakan
dengan akhlak-akhlak yang mulia. Sebelum dikenakepada anak-anak
sebaiknya pendidikan menerapkan akhlak bukan hapgagenalan
tentang teori-teori tata krama atau akhlak sagptgtiga praktek-praktek
tata krama yang mereka tiru dan teladani dari gara.

Samsu Yusuf LN, menyatakan bahwa anak-anak pedjardan
atau dilatih tentang kebiasaan-kebiasaan melakaanakakhlak
madzmumah seperti mengucapkan salam, membaca ledmuda saat
mendapat kenikmatan dan setelah mengerjakan sesuaoghormati
orang lain, memberi sedekah, memelihara kebersidaak diri sendiri

1 E. Mulyasa,Kurikulum Berbasis KompetengBandung, PT. Remaja Rosda Karya,
2003), him. 6

2 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2005),him. 115
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maupun lingkungan (seperti mandi, menggosok gign dgaembuang
sampah pada tempatnyd).
Sedangkan pandangan al-Ghazali tentang pendidikalakaanak

meliputi:

a. Kesopanan dan kesederhanaan: makanan, pakaian, tidu

b. Kesopanan dan kedisiplinan: duduk, berludah, baraic

c. Pembiasaan dan latihan bagi anak untuk menjauh&eyuatan yang
tercela, misalnya: suka bersumpah, suka memintaka su
membanggakan diri, berbuat dengan cara sembunysgm
menjauhi segala sesuatu yang tercela.

d. Latihan beribadah dan mempelajari syariat aganaatt

a. Kesopanan dan kesederhanaan
Al-Ghazali sangat menganjurkan kesopanan dan kesmtian
dalam hal makan, berpakaian dan tidur. Salah satuydng biasa
terjadi terhadap diri anak-anak ialah mempunyaat sibkus makan,
maka ini perlu didik pula. Misalnya pada waktu makt senantiasa
menggunakan tangan kanannya dan mengucapkan
Bismillahirrahmanirrahim®®
Hal-hal lain yang perlu diketahui dan dipahami arkatika
makan, diantaranya adalah :
1) Biasakan agar anak mengambil makanan yang dekaadewa
(ada di hadapannya)
2) Peringatkan anak-anak untuk tidak mengembalikanamak yang
telah dikunyah ke dalam piring
3) Biasakan agar anak-anak mengunyah secara perlaidak

menelan terburu-buru

13 samsu Yusuf LN,Psikologi Perkembangan Anak dan Remd@andung, Rosda
Karya, 2002), him.77

* Imam Al-Ghazalilhya’ Ulumuddin,Jilid I, Terj. Muhammad Zuhri, (Semarang: Asy-
Syifa, 1990), him.149

15 Zainuddin dkk Seluk Beluk Pendidikan dari Al-Ghazdliakarta: Bumi Aksara, 1991),
him.109
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4) Biasakan agar anak tidak mencela makanan yang titaleka
sukai’®
b. Kesopanan dan kedisiplinan
Al-Ghazali sangat mengutamakan kedisiplinan anakukun
menghindarkan perbuatan yang tidak pantas di pgndamum dan
membiasakan anak untuk berbuat hal-hal yang pasuas dengan
norma-norma masyarakat yang berlaku. Dalam halaldhazali
melatih kesopanan dan kedisiplinan anak dalam ¢ata duduk,
berbicara, dan meludah.
c. Pembiasaan dan latihan bagi anak untuk menjauh&eyuatan yang
tercela
Al-Ghazali menganjurkan agar mendidik anak dengan
pembiasaan dan latihan untuk menghindarkan dabupéan yang
tercela serta tidak sesuai dengan norma masyamaliapun ajaran
agama (Islam).
1) Suka bersumpah
Bersumpah jangan dibolehkan sama sekali, baik pedtéu
ila dalam keadaan benar, apalagi jikalau bersalapeitingannya
adalah agar ia tidak membiasakannya sejak kediin§ga setelah
ia dewasa, dia akan seenaknya dan dengan mudamggata
sumpah atau tidak memperdulikan atas hal ini sagigaing oleh
ajaran agama (Islam).
2) Suka meminta
Baik sekali anak itu diberi nasehat agar janganasuk
menerima sesuatu pemberian dari kawannya, lebih-|gkalau
sampai memintanya hendaklah ia diinsyafkan bahwahkean
budi itu ialah apabila ia dapat memberi dan bukamenima.
Meminta adalah suatu tanda kerendahan, kehinada, dzn

kekurangan harga diri, tetapi harus pula dijagar ag@ngan

!¢ SihabudinMendidik Anak Secara Islan{ijakarta: Gema Insani Press, 1995), him.49
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demikian ini jangan sampai anak itu menjadi seoraagg
congkak dan takabur.

Jadi anak dibiasakan untuk suka memberi bukan suka
menerima, hal ini apabila dilatih terus menerusrggla dewasa
nanti akan menjadi seorang dermawan yang suka nmmioan
menolong keperluan orang lain.

3) Suka membanggakan diri

Agar anak itu diawasi benar-benar jangan sampai
membangga-banggakan dirinya baik yang berhubungaigash
makan atau pakaian yang diperoleh dari rumahngma, hal ihwal
keluarga atau keadaan rumah tangganya.

4) Berbuat dengan cara sembunyi-sembunyi

Anak-anak harus dilarang segala sesuatu yang iskdak
dengan sembunyi-sembunyi, sebab ia tidak akan mlcak
sesuatu perbuatan dengan sembunyi-sembunyi kaleneyakini
bahwa perbuatannya itu jahat. Kalau ia dibiarkarkan@a akan
membiasakan perbuatan jahat.

Maksudnya anak telah mengetahui bahwa perbuatan itu
buruk, tetapi ia tetap melakukannya secara semiseamgbunyi
karena ia takut ditegur, dimarahi, atau bahkankdihuoleh orang
tua atau pendidiknya apabila perbuatan itu diketgiau

5) Menjauhi segala sesuatu yang tercela

Laranglah anak-anak itu dengan sungguh-sungguimgggi
ia takut mencuri dan makan sesuatu yang diharanibamikian
pula harus dicegah benar-benar dari kelakuan-katakyang
bersifat pengkhianat, kata-kata dusta dan kotda s&gala sesuatu
yang dianggap buruk, baik dalam pandangan masyana&apun
agama.

d. Latihan beribadah dan mempelajari syariat aganaaisl
Al-Ghazali sangat menganjurkan sedini mungkin agang

tua memberikan pembiasaan dalam latihan beribasgdgrti bersuci,
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shalat, berdoa, berpuasa bulan ramadhan, dan alain-$ehingga
secara berangsur-angsur akan tumbuh rasa senaaguisat ibadah
tersebut, kemudian dengan sendirinya anak akarorterg untuk
melakukannya tanpa diperintah dari luar (motivdssternal), tetapi
dorongan itu timbul dari dalam dirinya (motivasitamal) dengan
penuh kesadaran.  Anak harus  berangsur-angsur  dapat
mengabstraksikan, memahami bahwa beribadah itushagasuai
dengan keyakinannya sendiri, keyakinan dengan shdkan ikut-
ikutan atau paksaan. Dengan kata lain, anak yangakamendapat
kebiasaan dan latihan keagamaan pada waktu deveagkay semakin

merasakan kebutuhan terhadap pentingnya agama Kekiduparn'’

B. Metode Cerita
1. Pengertian Metode Cerita

Istilah metode berasal dari bahasa Yunani yaitoethd dan
"hodos. Methaadalah melauihodosadalah jalan atau cara, jadi metode
adalah jalan atau cara yang dilalui untuk mencapjaian’® Jadi yang
dimaksud dengan metode dalam hal ini adalah jdkun @ara yang dilalui
untuk menyampaikan materi pelajaran kepada anakk,d&khingga
tercapai tujuan pendidikan.

Dengan kata lain metode dapat diartikan sebaga jatlau cara yang
digunakan untuk menyampaikan dan menjelaskan matendidikan
kepada anak didik, sehingga ia memperoleh pengatahtau wawasan,
atau untuk mengembangkan sikap-sikap dan keteranmyih agar mampu
mandiri dan bertanggungjawab sesuai dengan norang, yenulis maksud
ilalah norma atau ajaran Islam.

Sedangkan metode pembelajaran ialah cara yang akguonoleh

guru untuk menyampaikan pelajaran kepada pelagena penyampaian

7 zainuddin dkkop.cit.,him.112-116

'8 |smail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEMnibelajaran
Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangka($emarang: Rasail Media Group, 2008),
him. 7.



17

itu berlangsung dalam interaksi edukatif, metodegagr dapat diartikan
sebagai cara yang digunakan guru untuk mencapairtypembelajaraty.
Dengan demikian, metode pembelajaran merupakan alatuk
menciptakan proses belajar mengajar.

Sedang kata kisah atau cerita berarti tuturan yaembentangkan
bagaimana terjadinya suatu hal (peristiwa, kejgdi@am sebagainya) dan
karangan yang menuturkan perbuatan, pengalaman, @gaderitaan
orang, kejadian dan sebagainya (baik yang sunggogegsh terjadi
maupun yang hanya rekaan belaia).

Dalam bahasa arab, kata kisah atau cerita adgdhlsyang berarti
kisah atau ceritd, sedangkan dalam bahasa Inggris adsiaty, tale,dan
narrativeyang berarti pula cerit&.

Dengan demikian metode kisah mengandung arti stet dalam
menyampaikan materi pelajaran dengan menceritageara kronologis
tentang bagaimana terjadinya sesuatu hal, yang toméan perbuatan,
pengalaman atau penderitaan orang lain baik yabgnsenya terjadi
ataupun hanya rekaan saja. Metode kisah yang dakamp merupakan
salah satu metode pendidikan yang mashur dan kerbabab kisah itu
mampu menyentuh jiwa jika didasarkan oleh ketulugatii yang
mendalanf?

Suryadi dan Agus Suryana mengungkapkan bahwa metedia
adalah cara bertutur dan menyampaikan cerita atamb®arikan

penerangan lisaff.

1 Hamzah B. UnoModel Pembelajaran: Menciptakan Proses Belajar Majagyang
Kreatif dan Efektif,(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 2

“Suharso dan Ana Retnoningsikamus Besar Bahasa Indones{@emarang: Widya
Karya, 2009), him. 108

“IMahmud YunusKamus Arab IndonesidJakarta: Yayasan Penyelenggara Penterjemah
dan Pentafsir Al-Qur'an, 1973), him. 343.

“2John M. Echols dan Hasan Shadilamus Inggris Indonesia(Jakarta: Gramedia,
1983), him. 135.

“Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islaf@akarta: Ciputat Pers,,
2002), him. 160

24 Suryadi dan Agus Suryandjemahami Perilaku Anak Usia Din{Jakarta: Edsa
Mahkota, 2007), him. 157-158
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2. Pelaksanaan Metode Kisah dalam Proses Pendidilean Is

Dalam mendidik anak diperlukan suatu metode yasgase Dalam
hal ini guru sebelum menggunakan metode harus oETar
mempertimbangkan berbagai hal yaitu baik matertpdemaupun tujuan
pendidikan Islam, sehingga tujuan pendidikan Isldapat terwujud
dengan baik.

Metode kisah sebagai salah satu metode pilihan yhAggnakan
dalam proses pendidikan anak dalam Islam dengaapaardapat untuk
menyampaikan materi, sesuai dengan kemampuan desngeangan jiwa
anak, sehingga dapat dicapai suatu tujuan yandpelidaki tersebut.

Dalam pendidikan Islam bagi anak pelaksanaan mekisdd tidak
akan terlepas dari pertimbangan sebagai berikut :

a. Tingkat Perkembangan Anak

Pelajaran yang disampaikan kepada anak hendaknya
menyesuaikan kemampuan anak, sebab hal ini merjatian
pertimbangan apakah anak dapat menangkap apa y&ag a
diceritakan atau tidak. Bila anak dapat menangk@a §ang
disampaikan, salah satunya berarti materi yangngia&kan sesuai
dengan tingkat perkembangan anak.

Untuk menerapkan metode ini, diharapkan pendidikgetahui
tingkat perkembangan anak, yang dalam hal ini dapketahui
melalui dari tingkat usia atau kemampuan anak. afssikologi
pendidikan dijelaskan tentang tingkat perkembandan beberapa
bobot materi yang akan disampaikan, khususnya yaerdgaitan
dengan materi pendidikan agafia.

Adapun pemetaan tentang masa perkembangan yangitterk

dengan bobot materi pendidikan agama yang disampai#talah :

Wasty SoemantoPsikologi Pendidikan; Landasan Kerja Pemimpin Péiigin,
(Jakarta: Rineka Cipta, 1998), him. 177-180.
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1) Masa O - 3 tahun
Sejak usia 0-3 tahun, pengetahuan anak tentangnTdoa
diperoleh dari orang tua dan masa ini merupakaudligidgsan awal
dari orang tua atau awal pengenalan pendidikan ageepada
anak. Kisah atau cerita pada usia ini belum begjiuengerti oleh
anak, sebab anak belum dapat memahami secara t@emahg apa
yang disampaikan oleh orang tua.
2) Masa 3 - 5 tahun
Konsep tentang Tuhan mulai diperoleh melalui kikiskah
atau cerita-cerita atau pengalaman, karena anamdaiasa ini
selalu ingin mengetahui segala sesuatu yang dijlaaKisah yang
sangat berperan tersebut harus dapat dimanfaatkhrotang tua
untuk memupuk keimanan pada diri anak.
3) Masa 6 - 12 tahun
Pada umur ini anak mulai berkembang inteligenssseara
pesat; anak ingin mengetahui segala sesuatu ddikieecara
logis. Pada usia ini, kisah atau cerita yang disakam kepada
anak harus terfokus dan sesuai dengan perkembangan
inteligensinya.
4) Masa 13 - 19 tahun
Masa ini merupakan masa pertumbuhan anak yang tsanga
cepat, sehingga kadang-kadang membuat anak bindgatam
mengambil sikap atau tingkah laku, dan dalam masaamak
memerlukan perhatian yang lebih. Pada masa pertuambanak
sangat membutuhkan cerita yang terarah dan oranditarapkan
selalu berada di sisinya pada saat ia mempunyaiyakan
problematike®
Dari perkembangan di atas, masa penerapan metsale #apat
dimulai ketika anak berumur tiga tahun ke ataskatat anak
sebelumnya telah dikenalkan kepada Tuhan. Kemuklearatasnya

Armai Arief, loc.cit.
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merupakan penanaman lanjut tentang Ketuhanan dag kgannya,
seperti melaksanakan shalat, melaksanakan perbpathnatan yang
baik dan lain sebagainya. Dari sini metode kisahgah berperan
dalam menumbuhkembangkan jiwa keagamaan anak,ggghi@nak
kelak dapat mengenal Tuhan dan ajaran-ajaran-Nggatebaik dan
benar.
b. Tujuan yang Hendak Dicapai

Metode kisah atau cerita sangat efektif dalam pmaiea tujuan
pendidikan Islam sebab dalam cerita memberikanhkigalajaran
kepada anak didik untuk senantiasa berfikir mengelstkan sikap,
serta terampil berperilaku sesuai dengan kanduggag diharapkan
oleh isi cerita atau kisah. Metode ini bertujuaaragnak lebih mudah
menangkap materi atau penjelasan guru secara rkel@rimembuka
kesempatan anak untuk bertaija.

Menurut Moeslichatoen manfaat metode kisah di ania
sebagai berikut :

1) Mengkomunikasikan nilai-nilai budaya.

2) Mengkomunikasikan nilai-nilai sosial.

3) Mengkomunikasikan nilai-nilai keagamaan.

4) Menanamkan etos kerja, etos waktu, etos alam.

5) Membantu mengembangkan fantasi anak.

6) Membantu mengembangkan dimensi kognitif anak.
7) Membantu mengembangkan dimensi bahasa Z@hak.

Sesuai dengan manfaat tersebut di atas, bercegtapomyai
tujuan yaitu untuk memberikan informasi, menanamkdlai-nilai
sosial, nilai-nilai moral, nilai-nilai keagamaan rtee pemberian

12° Dalam

informasi tentang lingkungan fisik dan lingkungaosia
mencapai tujuan tersebut, guru senantiasa dihamapkapat
mengaplikasikan metode kisah sesuai dengan tujaag gikehendaki

sebagaimana yang telah disebutkan di atas.

" Suryadi dan Agus Suryarlac.cit.

“BMoeslichatoen Metode Pengajaran di Taman Kanak-kanékakarta: Rineka Cipta,
1999), him. 26-27.

#Ipid., him. 171.
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c. Materi yang Disampaikan

Materi atau bahan pelajaran yang harus disampailen guru
kepada anak didik untuk mencapai suatu tujuan pémii yang
diinginkan, yaitu kognitif, afektif dan psikomotkriharus sesuai
dengan ajaran Islam. Guru harus pandai-pandai mgraiian materi
dengan baik sesuai dengan taraf perkembangan iaeskjpun dalam
hal ini tidak terlepas pula dari peran serta guwrtang tua, dan
masyarakat, juga metode yang digunakan.

Agar materi pelajaran dapat diserap oleh anak,ngghi anak
yang didambakan orang tua menjadi muslim yang baddka orang
tua dan guru diharapkan tahu akan tahapan matedigikan anak.

Menurut Fatimah Heeren, yang dikutip oleh lbnu Miest dia
membagi tahapan materi yang disampaikan dalam gi&adi agama
anak menjadi empat tahap yaitu :

Tahap pertamasejak anak lahir dari usia 0 sampai usia 20 tahun,
ketika anak tumbuh dewasa dan akan mulai meninggatkmah,
hendaknya dia dibiasakan tinggal dan hidup dengaarayang sesuai
dengan ajaran Islam.

Tahap keduaadalah tahap cerita dan tradisi. Ketika usia anak
menginjak 3 tahun, orang tua mulai membuka medatu yengan
daya khayal dan niat baik untuk mengungkapkan lgaibdsah atau
cerita yang terdapat dalam Al-Qur’an, hadis, dakubdouku tentang
kisah atau cerita maupun yang lainnya. Dari sinrupakan awal
pembentukan moral anak hingga anak tahu tentangyap@ harus
dilakukannya.

Tahap ketiga menginjak usia 10 tahun merupakan awal
penerapan kewajiban beragama bagi anak. Adapurguaggjawab
orang tua adalah menanamkan sikap dan gemar ngalasegala
perintah Allah dan menjauhi larangannya.

Dan tahap keempatusia 15 tahun mulailah ditanamkan

pengertian jihad. Jihad yang dimaksud adalah dakmgertian umum
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yaitu bekerja keras atau bersungguh-sungguh dala@taksanakan

suatu pekerjaaff.

Di antara materi yang perlu diterapkan dengan neetkidah
adalah materi yang berkaitan dengan masalah akidabalnya
larangan menyekutukan Allah, materi yang berkaitangan masalah
ibadah, misalnya shalat, zakat dan puasa, kemudhateri yang
berkaitan dengan masalah muamalah, misalnya lamattgm dan serta
materi yang berkaitan dengan peristiwa-peristivagyada dalam Al-
Quran seperti kisah Nabi Nuh, Nabi Ibrahim, Nabudd dan lain
sebagainya, yang banyak memberikan teladan danaglahidup
dalam rangka pengamalan ajaran agama.

d. Ketrampilan Guru

Sebagaimana tujuan di atas terutama dalam rangkaberikan
pengalaman belajar dan untuk mencapai tujuan paraggj misalnya
tentang pemberian informasi atau menanamkan rilimoral, nilai-
nilai sosial dan nilai-nilai keagamaan, guru hampendai-pandai
mengaitkan materi yang telah dipilih. Tema tersebatus ada
kedekatannya dengan kehidupan anak dalam keluagkolah,
maupun masyarakat. Tema harus menarik dan menekaagean anak.

Guru dalam bercerita hendaknya mampu dan trampienagkan
langkah-langkah sebagai berikut :

1) Mengkomunikasikan tujuan dan materi dalam kegiddercerita,
misalnya tujuan bercerita menanamkan nilai-nilaageamaan,
materi cerita tentang Nabi Yusuf.

2) Mengatur tempat duduk anak dan menetapkan bahan addh
bantu apa yang diperlukan.

3) Merupakan pembukaan dalam bercerita, tugas guruatada

menggali pengalaman anak dalam kaitan dengan materi

®lbnu Musthafa,Keluarga Islam Menyongsong Abad ZBandung: Al-Bayan, 1993),
him. 101.
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4) Merupakan pengembangan cerita yang dituturkan ggoury
menyajikan fakta-fakta yang berkaitan dengan kejaduanak.

5) Setelah lancar bercerita, maka guru menetapkaramgao cara-
cara bertutur yang dapat menggetarkan perasaandanglan cara
memberikan gambaran tentang materi yang disampaikan

6) Merupakan langkah penutup, kemudian guru mengajukan
pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan denga matsghut. Dan
pada langkah ini dapat diterapkan metode lain sefryan apa
yang menjadi kemampuan guiu.

Bercerita dalam proses menerapkan metode kisaérakepilan
guru sangat berpengaruh terhadap kemauan anak deadengarkan
isi cerita atau kisah. Guru harus dapat mamanfaatkgala sesuatu
yang ada, misalnya dengan menggunakan anggota bdalam
mengekspresikan sebuah kisah ataupun dengan yamydasesuai
dengan keterampilan yang dimiliki seorang gurujrggia pesan dari
isi cerita atau kisah dapat dipahami oleh nalak ahdik, dan dapat
menyentuh perasannya.

e. Sarana yang Dipakai

Dalam bercerita, maka sarana yang dipakai sehausny
disesuaikan dengan bentuk atau kisah cerita yangudkan guru.
Pada dasarnya ada tiga sarana yang bisa digunakamgam hal ini
yaitu bercerita dengan menggunakan ilustrasi ganeacerita dengan
membaca buku atau majalah dan bercerita dengangmeaigan papan
flannel.

Dalam menggunakan sarana tersebut guru harus nueankas
sarana yang dipakai dengan materi yang disajikaealnya ketika
bercerita tentang Nabi Yusuf AS, maka sarana yaggndkan adalah

buku atau majalah yang berkaitan langsung dengzah kersebut

*Moeslichatoengp.cit.,him. 179 — 180.
*Abid, him. 177.
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Jadi jelaslah bahwa sarana yang dipakai dalam peaemetode
kisah yang didasarkan pada nilai-nilai agama yankghdung dalam
Al-Qur'an, hadis dan buku kisah atau cerita Keiganmsangatlah

penting dalam pembentukan pribadi dan memperkuatipan anak.

3. Langkah-langkah Penerapan Metode Cerita
Setelah mempertimbangkan kelima aspek di atas amgkat
perkembangan anak, tujuan yang hendak dicapai, rimatang
disampaikan, ketrampilan guru, sarana yang dipakaam rangka
menerapkan metode kisah dalam pendidikan anak, taag&ah-langkah
proses pembelajaran dalam menyajikan bahan kisaffadecara bertatap
muka di hadapan anak-anak, adalah sebagai berikut :
1. Memberikan pengantar pengajaran
Sebelum guru berkisah, perlu menyusun rencana fglkng
maksudnya untuk menarik perhatian anak-anak agayimek bahan
kisahan. Hal ini dapat dilakukan dengan berbagan,caeperti
mengenalkan tokoh-tokoh. Namun yang terpentinguyaitlakukan
dialog dengan pertanyaan dan lebih baik apabila raddia audio
visual, seperti film, gambar-gambar, slide danrssjeya.
2. Menyajikan bahan pengajaran
Kisah yang disajikan oleh guru harus dipilih secamatang
berdasarkan pada bahan pelajaran. Kisah terselmat deerbentuk
episode atau secara kronologis dari mulai awal samaghir dari
sebuah kisah. Yang penting nantinya dalam penerkisah tersebut
benar-benar dapat menyentuh kebutuhan kognitif ktibfedan
psikomotorik anak. Untuk menciptakan komunikasi,raezara
pengajaran kisah dapat diurut seperti menyuruh amabaca teks
kisah atau membaca ayat-ayat Al-Qur'an, kemudian menjelaskan
isi kisah dari ayat dibaca dan guru mendialogkantgagan anak-

anak.
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3. Menutup acara berkisah
Dalam menutup acara berkisah, guru senantiasa mmgaykan
pujian dan terima kasih kepada anak-anak dan medgke untuk
berkisah pada waktu lain yang ditentukan. Apabilaumgan berkisah
tersebut ada hubungannya dengan pemberian penila@ka untuk
mengukur tingkat pemahaman anak ajukanlah bebgrapanyaan
terhadap bahan kisah yang telah disajikan tersebut.

Dalam setiap penyajian pengajaran kisah ini, ganudsenantiasa
melibatkan anak mulai sejak awal berkisah hinggakiernya kegiatan
tersebut. Adapun cara yang lebih mudah adalah dengenyapa atau
menanyakan sesuatu kepada anak-anak, sebagai ctati@ia guru
berkisah tentang Nabi Yusuf, maka guru bertany&lgtada anak-anak,
siapakah yang mempunyai hama sama dengan Yusaffakah yang
mempunyai saudara, kakak ataupun adik namanya dangan Yusuf ?,
bagaimana perasaan anak bila diperlakukan sepdmyaaNabi Yusuf ?

Kemudian hubungkanlah pertanyaan dengan pengalayussof,
misalnya tentang mimpinya, tanyakanlah apakah anak- juga pernah
bermimpi?, mintalah anak-anak untuk bercerita teptanimpinya?,
tanyakanlah apa mimpi Yusuf pada waktu masih kixg#t, adakah di
antara anak-anak yang pernah bermimpi serupa Yysakhirilah dengan
sebuah nilai, misalnya tentang mimpi itu. Mimpi Ytiadalah sebuah
wahyu sebagai ciri pokok Kenabian, sedangkan mkitpiadalah bukan
sebuah wahyt?

Demikianlah aspek-aspek yang perlu dipertimbangiaru dalam
kegiatan berkisah yang meliputi pemberian pengamenyajikan dan
menutupnya. Metode kisah atau bercerita yang gikara guru dalam
praktek pembelajaran sangat berpengaruh terhadapuan anak dalam
mendengarkan isi cerita atau kisah yang disajikanru harus dapat
memanfaatkan dan menerapkan semaksimal mungkek-aspek yang
ada hubungannya dengan kegiatan berkisah dengaik setngkin.

Bbid. him. 121-122.
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C. Kerangka Berpikir

Pentingnya metode kisah jika dibandingkan metogeddalah selain
kemampuannya menyentuh aspek kognitif, juga efekignyentuh aspek
afektif, hal tersebut berpotensi membentuk aspekop®torik, yakni
mengajak anak untuk berperilaku sesuai dengan apag gikisahkan, meniru
perilaku baik dari pelaku yang dikisahkan setelamahami dan menghayati
isi kisah yang dipaparkan, kemudian dipraktekkalardakehidupan sehari-
hari.

Metode kisah merupakan salah satu metode pendidgtam yang
diharapkan dapat mempengaruhi anak, terutama dal@nyucian,
pengukuhan dan pembersihan jiwa yang merupakarartuptama dari
pendidikan Islam. Dengan terealisasinya tujuanebars maka masyarakat
akan berperilaku luhur dan menjauhi segala kemuagkserta perbuatan keji,
sehingga tidak ada seorangpun yang berbuat angglgadiap orang tua dan
seluruh anggota masyarakat. Mereka akan sama-sanglankan perintah
Allah, berbuat makruf, menegakkan keadilan dan ko#dan perbaikan serta

kebajikan.

D. Hipotesis Tindakan
Yang dimaksud hipotesis adalah suatu dugaan awal gkan terjadi
jika suatu tindakan dilakukan dengan baik, sehingghlui tindakan ini akan
diperoleh suatu pemecahan problem yang baik. Skdangpotesis tindakan
yang peneliti ajukan adalah bahwa ada perkembaaigjalak perilaku peserta
didik setelah dilakukan pembelajaran menggunakatodeecerita di RA
Hidayatullah Ngasinan Kec. Jebres Surakarta taba0/2011.



